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ABSTRAK 

Masalah penelitian ini diduga masih kurang maksimalnya ketepatan shooting atlet 
Futsal Klub Pratama Family. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan 

otot tungkai dan kelentukan terhadap ketepatan shooting Futsal Klub Pratama Family.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian korelasional. penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 
2022 di lapangan Juanda Futsal. Populasi dalam peneltian ini adalah 18 orang atlet. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling,  maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 18 orang atlet. Instrument dalam penelitian ini adalah: 1) leg and 

back dynamometer, 2) sit and reach test, 3) tes ketepatan shooting. teknik analisis data 
menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi berganda yang dilanjutkan dengan 

analisis uji signifikansi.hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang siginifikan antara 

kekuatan otot tungkai terhadap ketepatan shooting atlet Futsal Pratama Family dengan 
keberartian hasil korelasi rhitung 0,519 > rtabel 0,468 atau dengan uji signifikansi thitung 2,43 >  ttabel 

1,74. 2) Terdapat hubungan yang siginifikan antara kelentukan terhadap ketepatan shooting atlet 

Futsal Pratama Family dengan keberartian hasil korelasi rhitung 0,637 > rtabel 0,468 atau dengan 
uji signifikansi thitung 3,31 >  ttabel 1,74, 3) Terdapat hubungan yang siginifikan antara kekuatan 

otot tungkai dan  kelentukan secara bersama-sama terhadap ketepatan shooting atlet Futsal 

Pratama Family dengan keberartian hasil korelasi Rhitung 0,672> Rtabel 0,468 atau dengan uji 

signifikansi Fhitung 6,17 >  ttabel 3,68. 
Kata Kunci : Kekuatan Otot Tungkai, Kelentukan Pinggang, Ketepatan Shooting 

 

The Correlation between Leg Muscle Strength and Waist 

Flexibility to Shooting Accuracy in Futsal at Sungai Full Family 

Primary Club 

 

ABSTRACT 

The problem with this research is that it is suspected that the shooting accuracy of the 

Pratama Family Club Futsal athletes is not optimal. The purpose of this study was to determine 

the relationship between leg muscle strength and flexibility towards the shooting accuracy of 

the Primary Family Futsal Club. This type of research was a correlational study. This research 
was carried out in September 2022 at the Juanda Futsal field. The population in this research is 

18 athletes. The sampling technique used the total sampling technique, so the number of 

samples in this study were 18 athletes. The instruments in this study were: 1) leg and back 
dynamometer, 2) sit and reach test, 3) shooting accuracy test. The data analysis technique uses 

simple correlation analysis and multiple correlation followed by significance test analysis. The 

results of this study are: 1) There is a significant relationship between leg muscle strength and 

the accuracy of shooting in Futsal Pratama Family athletes with the significance of the 
correlation results rcount 0.519 > rtable 0.468 or with significance test tcount 2.43 > ttable 

1.74. 2) There is a significant relationship between flexibility and the accuracy of shooting for 

Futsal Pratama Family athletes with a significance correlation result of rcount 0.637 > rtable 
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0.468 or with a significance test tcount 3.31 > ttable 1.74, 3) There is a significant relationship 

between leg muscle strength and flexibility jointly on the shooting accuracy of Pratama Family 
Futsal athletes with a significance of the correlation results Rcount 0.672> Rtable 0.468 or with 

a significance test Fcount 6.17> ttable 3.68. 

Keywords: Leg Muscle Strength, Waist Flexibility, Shooting Accuracy 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga futsal berkembang sebagai salah satu olahraga terfavorit pada saat ini. 

Seiring dengan perkembangan gaya hidup sekarang ini, futsal telah menjadi salah satu 

trend dan mulai menjadi salah satu aktivitas di kalangan masyarakat, mulai dari 

kalangan anak muda hingga merambat ke dunia pendidikan. 

Menurut iAnedral (2019:90) iFaktor ikondisi ifisik, ifaktor iteknik, ifaktor 

itaktik idan ifaktor imental (psikis), ikerja isama ikeempat ifaktor iini imenentukan 

ipembinaan iprestasi iolahraga. Menurut iAfrizal i(2018:225) Untuk ipencapaian 

iprestasi iyang itinggi ipembinaan idan ipengembangan i i ihendaknya idimulai ipada 

iusia idini iagar itujuan iyang idiharapkan idapat itercapai idengan ibaik. iMenurut 

iAkbar i(2021:280) iPengaruh iolahraga ipada isistem ikekebalan imerupakan imasalah 

ikesehatan imasyarakat iyang ipenting iyang imencakup iberbagai imacam iaktivitas, 

imulai idari ijoging irekreasi ihingga ipenampilan iatlet iyang imenjalankan iprogram 

ipelatihan. Menurut iAnitai(2021:37) ikeberhasilan iatau iprestasi iseseorang idalam 

iberolahraga isangat itergantung ipada ikualitas ikemampuan ifisik i(kondisi ifisik) 

iyang idimilikinya”. iSemakin ibaik ikondisi iatau ikemampuan ifisik iseseorang, imaka 

isemakin ibesar ipeluangnya iuntuk iberprestasi. iBegitu ijuga isebaliknya, isemakin 

irendah itingkat ikondisi ifisiknya imaka isemakin isulit iia iuntuk imeraih iprestasi. 

Menurut iBuwibowo i(2020:34) ikemampuan iotot ilengan iuntuk imengarahkan 

ikekuatan idengan icepat idalam iwaktu iyang isingkat iuntuk imemberikan imomentum 

iyang ipaling ibaik ipada iobjek idalam isuatu igerakan ieksplosif iyang iutuh imencapai 

itujuan iyang idikehendaki. 

Menurut iErick i(2020:88) iUntuk imengetahui iatlet imana idari iolahraga 

iberbeda iyang imemiliki ikarakteristik ifisik iserupa imemberikan iprogram ibakat 

idengan iinformasi iberharga isaat imengarahkan ianak ikecil ike iolahraga iyang isecara 

ioptimal isesuai idengan ikarakteristik iindividu idan ispesifik imereka. iMenurut 

iGustamani(2019:45) iOlahraga ikekuatan iDidefinisikan idi isini isebagai iolahraga 

ikompetitif idi imana i imemberikan istimulus ibeban iberlebih iutama idan idi imana 
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ikekuatan imaksimal iatau ikeluaran igaya itinggi iadalah ipenentu iutama ikinerja, 

idengan ibeban iberlebih iyang iterbatas iatau itidak iada itambahan idari ipelatihan 

iketahanan. iMenurut iJan Haut i(2017:65) iKemenangan idalam iolahraga idapat 

imemberikan ikontribusi ipositif bagi isuatu ibangsa i' iPosisi ipolitik idan iekonomi, 

istatus ikesehatan idan ikesejahteraan isebagai ipemain ielit iyang isukses idapat 

iberfungsi isebagai isebuah ibangsa. iMenurut iJohan i(2014:165) iKondisi ifisik 

imerupakan isuatu ipersyaratan iyang iharus idimiliki ioleh iseorang idalam 

imeningkatkan idan imengembangkan iprestasi iolahraga iyang ioptimal. iMenurut 

iJulieni(2017:84) iUntuk imencapai iprestasi iolahraga iyang isetinggi imungkin imutlak 

idiperlukan ipenyusunan iprogram ilatihan iyang ibaik idan itepat. 

Menurut iLee (2020:152) imenyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha 

imengembangkan ibakat isecara iterus imenerus. iHasil ibelajar itersebut imerupakan 

iprestasi ibelajar ipeserta ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah 

imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi 

idilaksanakan. iMenurut iMaulana i(2020:218) ikesiapan imental idalam iolahraga i 

ibenar-benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang idiharapkan. 

Menurut iMichaeli(2018:72) Jika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar 

imaka iatlet itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan. Menurut iPrasetyo 

i(2017:54) iAgar ibisa imencapai isuatu iprestasi iyang imaksimal idibutuhkan 

ikemampuan ifisik, iteknik, itaktik iserta imental. iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 

ielemen iyang iada. iKondisi ifisik iyang ibaik iakan imemberikan iperforma iyang 

imaksimal iketika imelakukan isuatu iolahraga. Menurut Yudi  (2020:85) imenyadari 

ipotensi idirinya idisuatu ibidang imaka iia iakan iterus imenerus iberusaha iuntuk 

imengembangkannya imenjadi ikemampuan iutama. 

Menurut iRidwan i(2017:90) iMeningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai 

isalah isatu iupaya iuntuk imeningkaatkan ikualitas isumber idaya imanusia imaka 

ikegiatan iolahraga iyang idilakukan itidak ihanya isekedar imasyarakaatkan iolahraga 

idan imengolahragakan imasyarakat. iMenurut iRiga i(2017:60) iolahraga i imenuntut 

imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, isportifitas, idan idisiplin. iMenurut iRozikin 

i(2019:87) iLatihan iadalah ijumlah isemua iransangan iyang idilaksanakan ipada ijarak-

jarak itertentu idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi, idan ilatihan iitu 

idimaksud iuntuk imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan imorfologis 
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iorganisme. Menurut iStosic i(2019:65) iPerkembangan iolahraga imudah idipahami i 

idimainkan isemata-mata iuntuk itujuan irekreasi iagar idiperoleh ikesenangan idan 

ikegembiraan. Menurut iVerdyi(2019:123) ikesiapan imental iakan imendorong 

iprestasi iolahraga iyang ididalamnya imembutuhkan ikemampuan iuntuk imengambil 

ikeputusan idalam iwaktu iyang isingkat. 

Berdasarkan observasi penulis Klub Pratama Family ini pada 28 agustus 2021. 

Dari aspek sarana dan prasarana untuk latihan di klub ini cukup memadai, untuk Jadwal 

latihan jadwal latihan 2 kali seminggu yaitu pada hari rabu dan hari jumat jam 15:00 – 

17:00. Program latihanprogram latihan dari bentuk latihan yang diberikan bervariasi. 

Namun nyatanya prestasi atlet di klub ini pada saat ini mengalami kemunduran, 

muslihat ini juga disampaikan sendiri oleh pelatih klub futsal Pratama Family tersebut, 

pelatih mengungkapkan bahwa dari aspek Psikologi atletpada saat bertanding atlet 

mengalami lack of confidence terkhusus pada atlet junior masih tidak yakin dengan 

kemampuannya dan Fisik atletdari terlihat mudah mengalami kelelahan pada saat 

bertanding dan gol yang dicetak akan sangat sedikit, dan tentunya sangat mempengaruhi 

performa atlet, padahal pada saat latihan pelatih sudah memberikan segala hal yang 

terbaik. Oleh sebab itu, penulis ingin menyikapi langsung dan membuat studi mengenai 

“Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dan Kecepatan Terhadap Kemampuan 

Shooting Futsal Dalam Klub Pratama Family Sungai Penuh”. 

METODE 

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di lapangan Juanda Sport Center Talang 

Lindung, Kecamatan Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi  dan  

Populasi dalam  penelitian  ini adalah Pemain futsal Pratama Family. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini  menggunakan  teknik  Total  sampling. Sesuai  dengan  tujuan  dari 

peneliti hendak dicapai  melalui  jenis  data  dalam penelitian  ini terdiri dari dua primer dan 

skunder, data primer  yaitu  data  yang  dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sampel 

melalui tes. Sedangkan data skunder  adalah  data yang  diperoleh  dari  biodata pemain 

Futsal Pratama Family Sungai Penuh. Data dilakukan menggunakan tes untuk 

menentukan hasil pemain Futsal Pratama Family Sungai Penuh. 
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HASIL 

1. Kekuatan Otot Tungkai (X1)   

Pengukuran kekuatan otot tungkai dilakukan dengan back and leg dynamo meter 

terhadap 18 orang sampel, didapat skor tertinggi 98 Kg, skor terendah 28,5 kg, rata-

rata (mean) 62,72 Kg, dan simpangan baku (standar deviasi) 20,83 kg. Dari data 

hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Data Kekuatan otot tungkai atlet Futsal 

Pratama Family 

No. 
Rentang Nilai 

(kg) 
   FREKUENSI 

ABSOLUT (FA) 

Frekuensi 
Relatif (%) 

Kategori 

1. >94 2 11.1 Baik Sekali 
2. 73-93 4 22.2 Baik 

3. 52-72 6 33.3 Sedang 
4. 32-51 5 27.8 Kurang 

5. <31 1 5.6 Kurang sekali 
Jumlah 18 100  

 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 18 sampel yang diteliti, 2 

orang (11,1%) atlet yang memiliki kekuatan otot tungkai pada rentang nilai >94 kg, 

berada pada kategori baik sekali. 4 orang (22,2%) atlet memiliki kekuatan otot 

tungkai pada rentang nilai 73-93 kg, berada pada kategori baik. 6 orang (33,3%) 

atlet memiliki kekuatan otot tungkai pada rentang nilai 52-72 kg, berada pada 

kategori sedang. 5 orang (27,8%) atlet memiliki kekuatan otot tungkai pada rentang 

nilai 32-51 kg, berada pada kategori kurang,  dan 1 orang (5,6%) atlet memiliki 

kekuatan otot tungkai pada rentang nilai <31 kg, berada pada kategori kurang 

sekali. 

2. Kelentukan (X2)  

 Tabel 2. Distribusi frekuensi Hasil Data Kelentukan atlet Futsal Pratama 

Family 

No. Rentang Nilai 
FREKUENSI 

ABSOLUT (FA) 
Frekuensi 
Relatif (%) 

Kategori 

1. >27 0 0 Super 
2. 17-27 0 0 Sangat Baik  
3. 6-16 13 72.2 Baik 
4. 0-5 5 27.8 Cukup  
5. -8 - -1 0 0 Sedang 
6. -19 - -9 0 0 Kurang 
7. < -20 0 0 Sangat Kurang  

Jumlah 18 100  

 



369 
 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 18 sampel yang diteliti, 

tidak ada atlet yang memiliki kelentukan pada rentang nilai >27 dan rentang nilai 

17-27, berada pada kategori super dan sangat baik. 13 orang (72,2%) atlet memiliki 

kelentukan pada rentang nilai 6-16, berada pada kategori baik, dan 5 orang (27,8%) 

atlet memiliki kelentukan pada rentang nilai 0-5, berada pada kategori cukup. 

3.    Ketepatan Shooting (Y) 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Hasil Data Ketepatan shooting atlet Futsal 
Pratama Family 

No. Rentang Nilai 
I. FREKUENSI 

ABSOLUT (FA) 

Frekuensi 
Relatif (%) 

Kategori 

1. >12 2 11.1 Baik Sekali 

2. 9-11 4 22.2 Baik 
3. 6-8 5 27.8 Sedang 

4. 2-5 7 38.9 Kurang 
5. <1 0 0.0 Kurang sekali 

Jumlah 18 100  

 
Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 18 sampel yang diteliti, 2 

orang (11,1%) atlet yang memiliki ketepatan shooting pada rentang nilai >12, 

berada pada kategori baik sekali. 4 orang (22,2%) atlet memiliki ketepatan shooting 

pada rentang nilai 9-11, berada pada kategori baik. 5 orang (27,8%) atlet memiliki 

ketepatan shooting pada rentang nilai 6-8, berada pada kategori sedang. 7 orang 

(38,9%) atlet memiliki ketepatan shooting pada rentang nilai 2-5, berada pada 

kategori kurang. 

PEMBAHASAN 

1. Terdapat iHubungan iYang iSignifikan iAntara iKekuatan iotot itungkai  

iTerhadap iKetepatan ishooting iAtlet iFutsal iPratama iFamily 

Bompa i(2009:229) imengungkapkan i“kekuatan ididefenisikan isebagai ikerja 

imaksimal i(maximal iforce) iatau itorque i(rational iforce) iyang idihasilkan iotot iatau 

ikelompok iotot. iSelain iitu ikekuatan ididefenisikan isebagai ikemampuan isystem 

ineuromuscular imenghasilkan igaya imelawan itahanan ieksternal”. i isementara imenurut 

iCania i& iAlnedral i(2019: i195) i“kekuatan i iotot i itungkai imerupakan i ikemampuan i 

ifisik i iyang i idibutuhkan ioleh itungkai iuntuk iaktivitas iyang idilakukan isecara iberulang i 

ikali i idalam i iwaktu i iyang i irelatif i ilama”. iMenurut iPratama i& iAlnedral i(2018:138) 

i“kekuatan imerupakan i iketepatan i iuntuk i imenampilkan iatau imengeluarkan ikekuatan i 

isecara i iekplosif iatau idengan icepat”. iDari ipenjelasan idi iatas imenerangkan ibahwa 
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ikekuatan imerupakan ikerja imaksimal iyang idihasilkan ioleh isekelompok iotot iyang 

imenghasilkan igaya iuntuk imelawan itahanan. 

2. Terdapat iHubungan iYang iSignifikan iAntara ikelentukan iTerhadap 

iKetepatan ishooting iAtlet iFutsal iPratama iFamily 

Menurut iNurdin idalam iAkbar, iDonie, iRidwan i& iPadli i(202:113) i“Kelentukan 

iadalah ikemampuan itubuh imengulur idiri iseluas-luasnya iyang i i iditunjang ioleh iluasnya 

igerakan ipada isendi”. iMenurut iRidwan i& iSumanto i i(2017) i“kelentukan imerupakan 

ikemampuan ipergelangan iatau ipersendian iuntuk idapat imelakukan igerakan-gerakan ike 

isemua iarah isecara ioptimal, i iistilah i ilain i ikelentukan i iadalah i ikeluwesan i iatau 

iflexibility”. i idari ipendapat itersebut idapat idisimpulkan ibahwa ikelentukan imerupakan 

ikemampuan isendi-sendi ipergelangan iuntuk imelakukan igerakan-gerakan iseluas-

luasnya ikesemua iarah isecara ioptimal. 

Kelentukan imemiliki iperanan iyang ipenting idalam ipelaksanaan i iteknik i idasar, i 

itermasuk i isaat imelakukan iakurasi ishooting. iKarena itendangan ike i iarah igawang i 

ilawan iharus idapat idilakukan idengan ikaki imana i isaja, idari i isegala i isudut i idan i iposisi. 

i iAgar i idapat i imelakukan i itendangan i idengan i isegala isudut idan iposisi, imaka 

ikelentukan imenjadi isyarat iyang iutama idalam imelahirkan iteknik i iyang i ibaik. i iAtlet i 

iyang i imemiliki i ikelentukan i iyang i ibaik i iakan i imampu imelakukan itendangan idari 

isudut imanapun. iKarena ibila itidak imemiliki ikelentukan imaka i ipelaksanaan i idari i 

iteknik i iakurasi i ishooting i iakan i ikaku. i iKarena i ikelentukan idapat imemberikan 

igerakan iyang iluas, iefektif idan iefisien. i 

3. Terdapat iHubungan iYang iSignifikan iAntara iKekuatan iotot itungkai  

idan ikelentukan isecara ibersama-sama iTerhadap iKetepatan ishooting 

iAtlet iFutsal iPratama iFamily 

 

Seperti iyang itelah ikita iketahui ibahwa iTujuan iutama idalam ipermainan 

isepakbola iataupun ifutsal iadalah idengan imencetak igol ikegawang ilawan isebanyak-

banyak iagar idapat imeraih ikemenangan. iuntuk iitu iketepatan ishooting iyang ibaik idan 

iakurat isangat idibutuhkan idalam ipermainan ifutsal. ikarena idalam isebuah ipertandingan 

ifutsal isebuah igol iatau ibanyaknya igol iakan imengubah isituasi idalam isebuah 

ipertandingan. iDengan i idemikian i iatlet i iharus i imenguasai i iketerampilan i idasar. i 

Menendang i ibola i idan imengembangkan i iteknik i ishooting i iuntuk imencetak i 

igol i idari iberbagai i iposisi i idi i ilapangan. i iCara i iyang i itepat i iuntuk i imengembangkan i 
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iteknik ishooting iadalah imelatih itendangan ishooting iberkali-kali imenggunakan i iteknik 

iyang i ibenar. iDasar i iutama i idari i iakurasi i ishooting i iadalah i ipelaksanaan i iteknik i 

iyang ibenar i isesuai i idengan i ifase-fasenya i i(Persiapan, iPelaksanaan, i iFollow-

Through). i 

Setelah i iteknik i ibenar, imaka i ifaktor i ikondisi i ifisik i iharus i idilatih i idalam 

imenunjang ikeberhasilan i iteknik i itersebut. i iDiharapkan i iagar i ibola i ibergerak i idengan i 

ikelajuan itinggi idan ime-miliki iakurasi iyang itepat. iDukungan idayaledak iotot itungkai 

idalam ishooting i ijuga i ipenting, i ihal i iini i iakan i imenciptakan i ikesempatan i iatlet i iuntuk 

imelakukan i itembakan i idi i idepan i igawang i ilawan i idan imencetak i igol. iApabila i ijarak 

itembakan ijauh, idan iada ikesempatan iuntuk ishooting, imaka ikekuatan iotot itungkai 

isangat idibutuhkan idalam ikondisi iyang iseperti iini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, imaka idapat idikemukakan ikesimpulan isebagai 

iberikut. i 

1. Terdapat ihubungan iyang isiginifikan iantara ikekuatan iotot itungkai iterhadap 

iketepatan ishooting iatlet iFutsal iPratama iFamily idengan ikeberartian ihasil 

ikorelasi irhitung i0,519 i> irtabel i0,468 iatau idengan iuji isignifikansi ithitung i2,43 i> i 

ittabel i1,74. 

2. Terdapat ihubungan iyang isiginifikan iantara ikelentukan iterhadap iketepatan 

ishooting iatlet iFutsal iPratama iFamily idengan ikeberartian ihasil ikorelasi irhitung 

i0,637 i> irtabel i0,468 iatau idengan iuji isignifikansi ithitung i3,31 i> i ittabel i1,74 

3. Terdapat ihubungan iyang isiginifikan iantara ikekuatan iotot itungkai idan i 

ikelentukan isecara ibersama-sama iterhadap iketepatan ishooting iatlet iFutsal 

iPratama iFamily idengan ikeberartian ihasil ikorelasi iRhitung i0,672> iRtabel i0,468 

iatau idengan iuji isignifikansi iFhitung i6,17 i> i ittabel i3,68. 
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